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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lokananta adalah perusahaan pabrik piringan hitam pertama milik 

Negara Republik Indonesia yang berdiri tahun 1956 di kota Solo, memiliki 

peran yang sangat besar dalam perkembangan industri musik Indonesia, 

pelestarian budaya bangsa, serta bila diurut lebih luas lagi juga memiliki 

pengaruh sebagai alat pemersatu bangsa melihat visi misinya membantu 

Radio Republik Indonesia untuk menyebarluaskan buah karya putra-putri 

Indonesia ke berbagai daerah, sehingga muncul rasa memiliki dan bangga 

akan kekayaan dan keberagaman budaya bangsa. 

Lokananta dahulu bukan lah Lokananta sekarang yang hanya dikenal 

sebagai sebuah bangunan tua dengan sisa-sisa peninggalannya yang dapat 

ditemukan di Jalan Jendral Ahmad Yani nomor 379, di Kota Solo. Namun 

sisa-sisa peninggalan Lokananta bukan lah sebuah barang yang dapat 

dipandang sebelah mata. Lokananta masih menyimpan beberapa foto-foto 

dokumentasi, surat-surat dan artikel, ribuan piringan hitam dengan kondisi 

yang masih baik, dan harta yang paling berharga adalah master rekaman lagu-

lagu dan pidato Bung Karno yang pernah diproduksi oleh Lokananta. Master 

rekaman ini lah yang kerap kali menjadi bukti kuat dalam menyelamatkan 

budaya bangsa Indonesia dari maraknya pengklaiman oleh negara-negara 

lain. Alangkah baiknya bila data-data tersebut dapat dinikmati oleh seluruh 

masyarakat Indonesia agar peran Lokananta yang dahulu yakni melestarikan 

budaya bangsa serta memunculkan rasa bangga akan bangsa Indonesia, dapat 

dirasakan oleh masyarakat di era sekarang. 

Menghidupkan kembali nama Lokananta ke tengah masyarakat dapat 

dilakukan di era komunikasi digital yang serba cepat  ini. Selain itu, data-data 

yang selama ini tersimpan di dalam Lokananta pula dapat dinikmati oleh 

masyarakat luas. Hal ini dapat direalisasikan dengan cara menciptakan sebuah 

media berupa digital library yang diunggah ke dalam bentuk website yang 

memuat seluruh data Lokananta dalam format apa pun. Bentuk-bentuk 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



	
  

 130 

promosi digital serta pemanfaatan media-media sosial yang kini kian banyak 

dan mudah digunakan pula dapat membuat hubungan Lokananta dengan 

masyarakat, terutama para pecinta musik tanah air menjadi semakin dekat. 

Selama masih ada internet, digital library dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat di mana saja dan kapan saja. Digital library dan segala media 

pendukungnya pada akhirnya menjadi jalan yang dapat ditempuh untuk 

memposisikan Lokananta yang dahulunya adalah sebuah pabrik piringan 

hitam menjadi sebuah museum yang masih aktif dan peka akan teknologi 

informasi. 

 

B. Saran 

1. Bagi Target Audience 

Salah satu kemauan Lokananta untuk membuka semua data yang 

dimilikinya ke dalam sebuah digital library merupakan sebuah langkah 

yang patut didukung. Salah satu dukungan nyata yang paling mudah 

dilakukan adalah mengunjungi, memanfaatkan data-data Lokananta secara 

bertanggung jawab, ikut aktif mengembangkan Lokananta dengan 

memberikan masukan-masukan serta tidak lupa menyebarluaskan 

keberadaan digital library Lokananta. Semakin banyak masyarakat yang 

mengetahui keberadaan digital library ini, maka semakin besar pula 

dampak positif yang dihasilkan terutama di bidang pelestarian budaya 

bangsa. 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Perancangan digital library sebagai salah satu upaya repositioning 

akan berjalan lebih mudah bila dilakukan dengan membentuk sebuah team 

work dengan pembagian tugas kerja sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Hal tersebut akan jauh lebih menguntungkan dari segi tenaga, 

biaya, ide dan terutama waktu. 

Sering kali kebutuhan dan keinginan menjadi hal yang bertolak 

belakang. Namun alangkah baiknya bila merancang sebuah karya desain 

yang menjawab kebutuhan, lantas setelahnya dapat diikuti dengan desain 

yang menjawab keinginan untuk memberikan nilai lebih. 
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